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BAB I
PENDAHULUA AN

A. PENEGASAN JUDUL

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami
judul skripsi ini maka perlu dijelaskan batasan-batasal

nya.

Perbandingan; jika kita melihat kamus bahasa Ing -

gris akan kita jumpai istilah Comparable, Comparative ,
Compare, Comparison. Adapun arti masing-masing istilah
tersebut adalah;

"Comparable; dapat diperbandingkan, Comparative ;
bersamaan; sama, Compare; memperbandingkan, Comparison;
persamaan;perbandingan".l)

Dalam buku Pengantar Statistik Pendidikan oleh Drs

Anas Sudijono Pengertian gtudi komparasi adalah :

Studi komparasi adalah penelitian yang berusaha
untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, ten
tang ide, kritik terhadap orang, kelcmpok, ter-
hadap sesuatu ide atau sesuatu prosedur kerja.
Selanjutnya studi komparasi bisa dimaksudkan se=
bagal penelitian causal comparative studies,yang
pokoknya ingin membandingkan dua ?tau tiga keja-
dian dengan melihat penyebabnya.2

Dalam pembahasan ini yang dimaksud adalah membandingkan

prestasi belajar siswa Kelas Enam yang berasal dari dua

l)Prof. Drs. S. #ojowasito, WJS. Poerwadarminta,Kamu
Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia Inggris (Djakarta:P.N
Hasta, 1974), hal. 26.

2}Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hal. 260.




jenis kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan ke
las biasa dalam bidang studi Bghasa Arab.

"Prestasi Belajar; Kemampuan, keterampilan dan si

)

kap seseerang dalam menyelesaikan suatu hal".3

Secara kenseptual " Prestasi Belajar " berarti ke
mampuan yang telah dicapai eleh seseebang sebagai ha-
sil dart kegiatan belajar. Kalau " Prestasi Belajar "
dikengkritkan dalam bentuk devinisi eoperasienal, maka
ia berarti sejumlah nilai yang dipereleh seerang sSiswa
febagai hasil dari kegiatan ujian yang diselenggarakan
eleh sekolgh, Dalam hubungannya dengan penelitian ini
Prestasi belajar siswa dinyatakan dalam nilai yang di
capail eleh siswa Madrasah Tsanawiyah 'Aliyah "Al-IsSlam"
pade ujian penghabisan.

Kelas Eksperimen; Eksperimen yang dimaksud disini

adalah percebaan., Pada mulanya kelas eksperimen ini me
rupakan kelas percebaan untuk jalur baru yang dibuka b
bagi keluaran Madrasah Tsanawiyéh atau 'Aliyah dan yang
sederajat dengan masa belajar 4 (empat) tahun, dan ku-
rikulumnys pada kelas permulaan di tekankan pada bahasa
Arab, ilmu pengetahuan agama den bahasa inggrisl(talpa
ilmu pengetahuan umum), Kelas Ekseperimen melalui kelas
I, ITI, ¥.4an. VI,

Dinamakan Kelas Eksperimen karena jalur baru yang
di buka tersebut merupakan Kelas Percebaan, maksudnya
seandainya dirasa kurang berhasil maka pregram Kelas

3)Drei Zainal Arifin, Evaluasi Instruksienal (Bandung:
Remaja Karya, 1988), hal. 3.




Eksperimen itu ditiadakan dan tingzal Jjalur Kelas Biasa ya
ng masih tetap dipertahankan.

Istilan Kelas "ksperimen yang dalam Dbahasa Arabnya
{;_5gab;§1 (At-Tajriibiy) itu sebenarnya lebinh pantas di-
sebut dengan Kelas Pintas atau yang dalam bahasa Arabnya

i__J;EE%II(At-Taktsiify). Namun pada kenyataannya istilah

yang telah sejak awal timbulnya itu sulit untuk dirubah,se
hingga istilah yang terus berkembang sampai sekarang tetap
Kelas Eksperimen.,

Kelas Biasa; adalah jalur yang disediakan untuk kelugr
an Madarasah Ibtidaiyah, SD dan yang sederajat, dengan mga
sa belajar enam tahun, dan Kurikulumnya diajarkan secara
penuh sesual dengan program MTsA "Al-Islam'" yang meliputi
Bahasa Arab, Ilmu Pengetahuan Agama, Bahasa Inggris dan Pg
ngetahuan Umum setingkat sekolah menengah. Kelas Biasa me=-
lalui Kelas I, II, IIT, IV, V dan VI,

Madr h Tsanawiyah 'Aliyan (MTs adalah suatu lembg
ga pendidikan formal agama Islam tingkat pertama dan me -
nengah atas dibawah naungan Departemen Agama Republik In -
donesia.

Al-Islam:nama yang diberikan untuk Madrasah Tsanawiyah
'Aliyah tersebut.

Joresan : adalah suatu nama desa yang terletak di Ke-
camatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo Jawa Timur.

Berangkat dari pengertian judul di atas maka dapat
di ambil kesimpulan bahwa maksud judul skriosi ini adalah
mengadakan suatu penelitian untuk membandingkan nilai pres
tasi belajar Bahasa Arab yang telah dicapal oleh siswa Ke=-
las ﬁnam yang berasal dari Kelas Biasa dan Kelas Iksperi -

men tahun ajaran 1991/1992 di Madrasah Tsanawiyah 'Aliyah



"Al-Islam" Joresan, dengan welihat persamaan dan -
pexbedaan serta melihat penyebabnya.

Dari pengamatan sepintas, di tinjau dari lama be-
lajarnya , agaknya Kelas Biasa memiliki kelebihah se-
hingga memungkinkan pengwasaamr terhadap ilmu -ilmu yg
di ajarkan lebih matang dan sempurna , Selain dari itu
pemantapan bahasa Arab pada Kelas Eksperimen agaknya
kurang memungkinkan untuk dapat dikuasai secara sempur
ns dalam waktu yang relatif singkat. Jadi dari pengamat
an sepintas , keluaran Kelas Biasa relatif menunjukkan
kemampuan prestasi "lebih" dari pada keluaran Kelas Eks
perimen.’

Untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan prestasi
belajar antara Kelas Eksperimen dengan Kelas Biasa ter
sebut, tampaknya tidak mudah untuk di jawab begitu sa-
ja tampa melalui kegiatan penelitian, maka penelitian
ini di maksud untuk mencari jawaban di atas.

LATAR BELAKANG MASATAH

Anime masyarakat untuk masuk Madrasah Tsanawiyah '
'Aliygh "Al-Islam" ternyata cukup besar, yang datang
untuk mendaftarkan sebagai siswa MTH8A tidak hanya kee
luaran dari Madrasah Ibtidaiyah atam sekolah Dasar ya-
ng merupakan jenjang legis di bawah MTsA, melainkan
juga keluaean SLTP dan SLTA. Hal ini mengundang Madra-
gah Tsanawiyah 'Aliyah "Al-Islam" ini untuk membuka ja
lur lain® Selain jalur yang sudah ada untuk para tama%
tan SLTP dan SLTA dengan masa belajar 4 tahun. Jalur
yang sudah ada lazim disebut Kelas Biasa, gedang jalur

yang baru dibuka kemudian lazim disebwt sebagai KXelas

Eksperimens




Pelaksanaan kedua jalur tersebut bukan berarti ter
pisah., Pada tahun-tahun permulaan pregram, artinya pada
kelas permulaan, kedua jalur itu berjalan secara ferpi -
sah, nsmun pada dua tahun terakhir dari pregram yang di
tentukan kedua jalur tersebut kemudian bertemu menjadi
satu, Wujud dari kedua jalur tersebut bisa digambarkan
sebagai berikut : Kelas Biasa melalui EKelas I, II, III,
IV, V dan VI, Jadi jika siswa Kelas Eksperimen melalui
Kelas I, III, V dan VI, Jadi jika siswa Kelas Eksperim
men berhasil sampai Kelas V (lima) mereka akan digabung
menjadi satu dengan siswa Kelas lima biasa dan mendapat
pelajaran yang sama derta cara yang sama pula, karena
giswa Kelas Eksperimen dianggap sudah memiliki kemampu -
an yang sama dengan siswa dari Kelas Biasa. Jelaslah =
bedanya ammtara Kelas Eksperimen dengan Kelas Biasa ya-
itu; bahwa pada Kelas Eksperimen tidak diajarkan TIlmm
Pengetahuan Umum seperti pada kelas Biasa. Dalam j hal
ini karena siswa Kelas Eksperimen dianggap lebih mampu
dibanding dengan siswa dari Kelas Biasa. Kelas Ekspeei
men melalui Kelas I, III, V dan VI tidak dda Kelad II,
dan IV, karena kurikulumsye untuk dua tahun dijadikan
menjadi satu tahun dengan menghilangkan Ilmu Pengeta-—
huan Umum,

Dari sinilah permlis ingin mengetabhui bagaimansg
hasil prestasi siswa Kelas VI (enam) dalam bidang stu-
di Bahasa Arab, mengingat mereka tidak berasal dari ke
las yang sama, akan tetapi merupakan gabungan dari Ke-
1as Eksperimen dengan Kelas Biasa, Serta ingin memban-
dingkan prestasi belgjar mereka yang berasal dari ke-

dua jenis Kelas tersebut.
Ce FUMUSAN MASATAH.....




C.

D.

=)

RUMUSAN MASALAHA

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan
masalah sebagai berikut :

a. Apakah ada perbedaan antara prestasi belajar siswa
Kelas VI yang beragal dari siswa Kelas Fxsperimen
dengan siswa dari Kelas Biasa dlam bidang studi Ba
hasa Arab, sementara masing-masing mendapatkan pe=-
lajaran Bahasa Arab dalam jangka waktu yYang berbeda,

b. Jika terdapat perbedaan, faktor apa yang mempengaruli
atau kendala apa yang menyebabkan dan bagaimana cara
pemecahannya.

HIPOT ERgng

Setelah penulis mengamati bebrapa sumber maka pe-
nulis mempunyai hipotesa terhadap jenis Kelas Eksperimen

di MTsA "Al-Islam', maka sebagai jawaban sementara ten

hadap masalah yang ada, hipotesanya adalah :

a. Ada perbedaan antara prestasi belajar siswa Kelas 13,4
sperimen dan Kelas Biasa dalam bidang studi Bahasa
Arab,

b. Faktor yang mempengaruhi perbedaan itu adalah jangka
Waktu yang disediakan anatara Kelas Biasa dan Kelas
X sperimen berbeda, maka menunjukkan kemampuan dan
prestasi yang berbeda ovula,

YUJUAN PENELITLAN

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan

masalah, maka tujuan pemelitian ini adalah untuk mengung

ka pkan hal-hal sebagai berikut ;

l' Untukl-..v.




F,

14 Untuk mengetahui ada tidalmya perbedaan prestasi be

3.

lajar antara siswa Kelas Enam yang berasal dari sis
wa Kelas Eksperimen dengan siswa dari Kelas 3Biasa

dalam bidang studi Bahasa Arab.

{ Untuk mengetahui tentang prestasi belajar siswa Kee

las VI (enam) yang dibedakan atas :

a. Siswa yang berasal dari Kelas Eksperimen,

bJ Siswa yang berasal dari Kelas Biasa.

Untuk menyusun karya ilmiyah sebagai persyaratan da
lam menyelesaikan jenjang studi S—1 di Fakultas Tar
biyah TAIN Sunan Kalikaga Yegyakarta.

KEGUNAAN PENELITIAN

Dengan penelitian penulis berharap akan membawa

menfaadk ¢

e

de

Dapat @iketahui gambaran yang jelas mengenai perban
dingan hasil prestasi belajar antara siswa yang ber
asal dari Kelas Eksperimen dan Kelas Biasa dalam
bidang studi Bahasa Arab,

Memberi masukan kepada guru MTsA "Al-Islam" Jeresan
Mlarak Penerege yang terlihat dalam pembinaan siswag
pada kedua jalur pendidikan tersebut, untuk meng-
adakan pembinsaen lebih intensif terhadap jalur yang
prestasi belajar siswanya relatif kurang, baik dari

segi metede, intensitas pengajaran dan lain-lain,

, Memberi masukan kKepada MTsA "Al-Islam" Jeresan Mla-

rak Penerege untuk mencari langkah-langkah pesitif
bagi pembinaan jalur pendidikan yang-jika terbukti-
prestasinya kurang memuaskan,

Nilai tambah bagi penulis,

G. ALASAN MEMILIH JUDUL.....




Go ATLASAN MEMILIH JUDUL

Adapun alasan pemulis memilih judul tersebut di
atas adalah :

1. Bahasa Arab adalah bahasa Alquran, maka idealnya di
pelajari eleh erang yang mengaku dirinya mukmin, e-
leh kareng itu Balasa Arab menjadi mata pelajaran
wajib di MTsA "Al-Islam" Jeresan Mlarak Penerege,

2, Mengingat di NTs #Al-Islam" ada dua jenis kelas
vang berbeda yaitu Kelas Eksperimen dan Kelas Biasa
yang masing=masing mendapatkan pelajaran Bahasa Arab
dengan jangka waktu yang berbeda.

3, Belum diketahui secara jelas apakah anak yang berw
asal dard Kelas Eksperimen prestasi belajarnya 1le-
bih baik dari Kelas Biasa atau anak dari Kelas Biasa
lebih baik dari anak Kelas Eksperimen.

4.} Bahasa Arab merupakan bahasa pengantar di Madrasah
Tsanawiyah 'Aliyah "Al-Islam" Jeresan Mlarak Penere
ge.

H, METODE PERELITIAN
Untuk sampai pada penelitian yang baik dan dapat
diujikan kebenarannya atau hasilnys, tentu membutuhkan
suatu metede yang sesuai dengan permasalahan. Metede
merupakan suatu cara utama yang dipergunakan untuk men
capai suatu tujuan,
Metede yang digunakan dalam penelitian ini adalah
gebagai berikut :

17 Penentuan Obyek,

’ Penentuan ebyek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan teknik sampling.
a. Purpesive,....



a. Purpesive sampling.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
perbandingan prestasi belajar dari dua jalur ya
itu Kelas Eksperimen dan Kelas Biasa, maka tek-
nik sampling yang digunkan adalah Purpesive sam-
pling dengan menetapkan bahwa sampel yang di am-—
bil terletak pada wilayah Kelas VI periede 1991~
1992, Karena kelas VI adalah kelas di mana ke-
dua jalur itu telah berakhir sehingga prestasi
belajar pada kelas akhir ini dapat dilihat se-
bagai ukuran prestasi belajar kedua jalur terse-
but selame di Madrasah Tsanawiyah 'Aliyah " Al-
Islam " Mlarak Penerege di Jeresan,

b.) Stratified samvling.

Dari data yang dipereleh jumlah siswa sigwi
Kelas VI (enam) tabun ajaran 1991-1992 adalah
207 yang terbagi dalam lima kelas yang berstrata
A, B, C, D, dan E. Jumlah itu relatif banyak ji-
ka melihat kemampuan pemeliti yang terbatas se-
hingga perlu diperkecil dengan Teknik Stratified
Randem Sampling. Dengan teknik ini setiap Kelas
vang rata-rata beranggetakan 41 siswa siswi di-
ambil 50 % nya yang mengandung unsur " Kelas Eks
perimen " dan " Kelas Biasa " secara seimbang,
2, Metede Pengumpulan Data.

Untuk mempereleh data yang dipergunskam/diper—
lukan agar sesuail dengan tujuan penelitian, maka pe
mlis menggunakan : '

a. Metede ebservasi.

Iaitu... L2 .-.
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yaitu pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan secara sistimatis. Obyek yang
diselidiki diktegorisasikan sedemikian rupa
sehingga data yang diperlukan bisa terkumpul
relatif lengkap.4)

Data yang diperlukan metede ini adalah yang ber
sangkgtan dengan masalah situasi sekelah dan si-
tuasi belajar mengajar.

b, Metede interview,

Yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya
jawab secara langsung dengan pihak-pihak ya
ng berkempeten (Inferviewee).5)

Metode ini dipergunakan untuk :

1. Melengkapi perelehan data dari metede
ebservasi.

2, Memperoleh informasi yang berupa pandang
an atau pendapat terhadap perseoalam-per
sealan terkait dari piha¥-pihak yang ber
kompeten (responden).6)

Adapun data yang diperlukan dalam metode ini ada
lah data yang berhubungan dengan sejarah berdiri
nya sekolah, lefak geegrafis sekolah, sSarang fi-
sik sekolah serta hal-hal yang berkaitan dengan

masalah ini.

c, Metode dekumentasi.

Yaitu pengumpulan dafa verbal yang relevan
dengan obyek penelitian, baik yang berupa
catatan berkala, surat kabar, majalah, tran
skrip, laperan atau agenda.?ﬁ

Yang diperlukan dalam metede ini adalah data yang
berkaitan dengan siswa, yaitu dokumen tentang ni

2r73’::":)f. Dr, Sutrisne Hadi, M.A., Metodologi Research
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi %@E, 19867,
hal. 147.

5)1bid, hal. 193.

6)Koencoroningrat (ed), Metode-metode Penelitian Ma-
syarakat (Jakarta: Gramedia,13584), hal, 162.

Suharsimi Arikunte, Presedur Pen%m
dekatan Praktek (Jakarta : Bina AksSara, 1 . 187,
‘ naA |
| IR
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lai dari siswa yang digunakan sebagai sampel.
Sumber pengambilan data dari leger yang telah di
dekumentasikan.,

3. Metede Analisa Data.

Sudah seharusnya dalam penelitian dapat me—
ngumpulkan data dengan cara-cara yang dapat di per
tanggung jawabkan. Ketidak tahun bagaimana mengada-
kan analisa maka akan mengakibatkan data yang di-
paparkan tidak dapat berbicara. Akhirnya yang di-
gimpulkan bukanlah yang semestinya atau kesimpulan
itu tidak mengena pada masalah.

Berbicara masalah analisa data tidak dapat di-
pisahkan dengan statistik. Disini pengetahuan ten -
tang statistik agalmya merupakan syarat mutlak.

Statistik menurut definisinyas memang di per-
untukkan untuk mengadakan analisa, S#atistik adalah
metode analisa yang dapat di andalkan, Oleh kkarena
itu data yang dipereleh dalam penelitian ini se-
lanjutnya di elah dan di analisa dengan menggunakan
teknik analisa statistik dengan perumusan  sebagai

berikut :

ct
i

8)

I, TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tinjauan pustaka yang me-

%)Sudijene Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Ja~
karta : Raja Wali Pers, §§§;I, hal., 320.
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cara teoritik melandesi penelitian ini, maka tinjauan-

nya meliputipengertian perbandingan, konsep tentang bg

lajar dan Bidang studi Bahasa Aeab yang secara  bertn

rat=-turut diuraikan dibawah ini :
1. Pengertian Perbandingan.

Komparasi atau comparasional yang dipergunakan
dalam gkripsi ini diambil dari kata comparison, ar
tinya perbandingan.,

Berbicara tentang pengertian penelitian kompg
ragsi Dr. Ny. Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosg
dur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (1983) -
sambil mengutip pidato pengukuhan Dra. Aswarni Su
djud berjudul "Beberapa pemikiran tentang peneliti
an komparasi" menjelaskan bahwa penelitian komparg
si pada pokoknya adalah penelitian yang berusaha ug
tuk menemukan persamasn dan perbedaan tentang benda,
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide,
kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide
atau prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan dengan
maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan dan
perubahan pandeangan orang, grup atau negara  terhg
dap kasus, terhadap peristiwa atau terhadap ide.

Bertitik tolak dari pengertian tentang kampg
ragi dan pengertian tentang penelitian komparasi sg
perti telah dikemmkakan diatas, maka dapat  diberj
kan pengertian tentang Teknik Analisa Komparasional
yaitu; salah satu analisa kuantitatif atau salah sg
tu teknikx analiasa statistik yang dapat dipergunakan

untuk menguji hipotesa mengenai ada tidaknya perbe-
gaan.....
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daan antara variabel yang sedang diteliti. Jika perx
bedaan itu memang ada, apakah perbedaan itu merupakan
perbedaan yang berarti atau meyakinkan, ataukah pex
bedaan itu hanyalah secara kebetulan saja (by change).
Teknik Analisa Komparasional termasuk dalam kg
lompok metode analisa statistik inferensisl yang di
pergunekan untuk menguji hipotesa yang selanjutnya -
menarik kesimpulan mengenai ada tidaknya perbedaan -
yang signifikan diantara variabel yang sedang ditel]
ti.
2, Belajar,
a. Pengeriian tentang beladar.

Yang dimeksud belmjar disini bukan saja belg
jar sebagaimana asal arti bahasanya seperti yang
diartiken oleh Poerwadarminta "berusaha (berlatih
dam sebagainya) supaya mendapat suatu kepandaian"
(W3S, Poerwadarminta, 1984 ; 108), melainkan belg
jer yeng diartikan oleh para ahli pendidikan antg

ra lain

- Prof. Dr. S. Nasution, M.A " Belajar adalah mg

ngubah tingkah laku anak“.s)

- James. C. Whitteker, menyebut bahwa "Learning -
may be devined as the proces by wich behaviour-

originates or is altered through training or ex
» 9)

perience®.

- Ernes., R. Hilgart dalam bukunya dalam bukunya -

EjS- Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Bandung:
Jemmars, 1982), hal.g.

9Westy Soemanto, Paikologi Pendidikan (Jakarta; Bi-
na Aksara, 1987), hal. 99.
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"Theories of learning" memberiksn devinisi belg
jar sebagai berikut;
Learning-is the proces by wich an activity
originates or is changed through +
procedures (Whetheres in the laboratory or

in the natural envirounment) as distinguis
hed from chaqs?s by factors not atributable

to training.
Dalam devinisi ini diketakan bahwa seseorang ya
ng belajar, kelakuannya akan berubah daripada-
sebelum itu. Jadi belajar tidak hanya mengenai-
bidang intelektual, akan tetapi mengenai sely
ruh pribadi ansak,
~Cronback dalam bukunya "Educational Psychology"
mengemukakan devinisi sebagai berikut :
"Learning is ahown by change in behaviour as a
result of experience“.11)
Pengertian-pengertian tentang belajar diatas bovp
kannya saling bertentangan, melainkan saling mg
lengkapi satu dengan lainnya.,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belg
jar merupakan perubashan tingkah laku melalui 1g
tihan dan pengalaman. Pengalaman ini sendiri mg-
rupakan hagil dari pengamatan, perbuatan dan pi
kiran yang disertai dengan reaksi emosional yang
dapat menghasilkan kepuasan. Dapat pula dikata -
kan sebagai perubshan dalam kepribadian yang tag
pak pada respon yang baru, baik berupa ketrampil
an, sikap, kebiasaan, kemampuan maupun pengertie

- 10) by Anmadi, (se
marang: )Bina Ilmm, 1986). hal, 2.
1
Wasty Soemanto, Jo¢ cit.
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Seorang anek baru dikatakan belajar sesudah
adanya perubeshan tingkah laku. Karena itu seorang
yeng belajar tidak sama lagi dibandingkan dengan
gaat sebelumnya, karena ia lebih sanggup mengha-
dapi kesulitan memecahkan masalesh atau menyesuai
kan diri dengan keadaan. Ia tidak hanya menambah
pengetahuannya, akan tetapi dapat pula menerap -
kannya gsecara fungsional dalam situasi- situasi
hidupnya. Belajar tanpa adanya tingkahlaku berar
ti belajar yang tidak berhasil.

b. Beberapa teori tentang belajar.

Proses tentang belajar sebagai proses psikg
logis, terjadi delam diri seseorang dan karena
itu sukar diketahui dengan pagti bagaimana terjg
dinya. Karena proses itu komplek, maka timbullah
berbagai teori. Setiap teori memiliki landasen -

sendiri sebagai dasar perumusan. Mari diperhatj
kan teori-teori dibawah ini :

1. Teori bdelajar menwrwé Ilmu sébwe Daya.

2, Teori belajar menurut teori tanggapan.

1. Teorl belajar memirat Ilm Jiwa Gestals,12)
Adapun penjelasan dari maesing-maesing teori tersg
but adalah sebagai berikut:
ad. 1. Teori belajar menurut ilmm jiwa daya.

Teori ini berpendapat bahwa otak mg
musia itu memiliki petak-petak dan masing-

' ‘Z)Af. Soe jono, Didaktik Metodik Uma (Solo: Priga-
ding, 1974). hal. 19.
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masing petak memiliki daya seperti; daya-

mengingat, mencipta, berkehendak, berfan-

tasi dan sebagainya. Daya-daya itu dapat-
dilatih, sehingga semakin baik fungsinya.

Transfer terjadi karena adanya perpindah-

an kecakapan dari daya yang satu kedaya

yang lain.
ad, 2, Teori belajar menurut teori tanggapan.

Menurut teori ini bahwa orang pandai
adalah orang yang memiliki tanggapan-tang
gapan yang lengkap. Dari tanggapan-tanggg
pan ini membentuk pengertian secara mekg
nis. Antara tanggapan yang satu dengan yg
ng lain saling berhubungan membentuk sua-
tu ikatan yang disebut assosiasi.

Jadi belajar dalam teori ini adalah
memasukkan tanggapan sebanyak-banyaknya,=-
berulang-ulang dan se jelas-jelasnya, maka
inti belajar adalah ulangan juga.

Adapun hukum assosiasi itu ade bermacam -

macam, antara lain :

a. Hukum persamasn, misalnya anak melihat
harimau maka akan teringat kucing yang
ada di rumah.

b. Hukum berlawapan, misalnya melihat o-
rang yang kurus akan teringat orang ya
ng gemuk.

ad. 3. Teori belajar memurut Ilmm Jiwa Assosiasi.
Ilm Jiwa Assosiasi berpendirian baj
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wa keseluruhan itu terdiri dari penjumlah-

an bagian atau unsur-unsurnya.

Ada dua macam aliran yang termasuk da-
lam aliran ini, yakni Teori Connectionisme
yang dipelopori oleh Thorndike dan  Teori
Conditioning yang dipelopori oleh Paflow.
a. Teori Connectionisme.

Menurut teori ini belajar adalah penguat

an atau pembentukan hubungan antara S

(Stimulus) dan R (Respon). Apebila di-

tanya 2 + 2 merupakan S dan 4 merupakanR,

Antara S dan R terjadi suatu hubung
an (bond) yang bertambah erat bila se=
ring dilatih. Itu sebabnya teori ini Jju_

ga disebut S-R bond theory. Apabila di

berikan S maka dengan sendirinya  akan

dibangkitkan R. Berkat latihan maka hu-
bungan S dan R menjadi otomatis. Hubung
an S dan R harus memberikan kepuasan.

Tentang hubungan S dan R ini Thorp
dike menemuken bermacam-—macam hukum, ag
tara lain :

1). Law of affect : Hubungan S dan R beg
tambah erat bila disertai oleh per=
asaan senang atau puas dan akan le-
mah atau lenyap kalau disertai rasa
tak senang. Karena itu pujian akan
lebih baik dari pade hukuman bagi
anak,
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2). Law of exercise : Hubungan S dan R kg
lau sering digunaekan akan bertambah
erat, sebaliknya akan lenyap kalau
jarang digunakan. Untuk itu penting
di adaken banyak latihan.

3). Law of Readiness : Kesiapsiagaan a-
kan lebih mempermudah hubungan antara
S dan R. Tapi apabila telah siap ke-
mudian dicegah, maka akan menyebabkan
raga negatif bagi yang bersangkutan.

Teori Conditioning.

Kalau ada lampu merah di persimpangan jg

lan maka kita hentikan kendaraan kita.

Bentuk kelakuan itu dipelajari berkat "

Conditioning".

a&. 4, Teori Belajar menurut Ilmu Jiwa Gestalt.

8.

b,

Ce

Teori ini berpendapat :

Keseluruhan memiliki arti lebih luas dari
pada jumlah begian-bagiannya, Manusia di=-
pandang sebagail organisme yang berpikir =
dan bertindak sebagai suatu keseluruhan.
Teori ini tidek mengakui adanya bagiane
bagian otak yang mempengaruhi fungsi-—fu-
ngsi tertentu seperti pendapat teori daya.
Manusia sebagai makhluk yang aktif yang
selalu berada dalam keadasn interaction
dengen lingkungannya. Sedang lingkungan
bersifat dinamis, selalu berubah. Oleh

karena itu tidak mungkin selalu terdapat
s;'E,o.ov.



19

S-R, sebab lingkungan selalu berubah.

d. Keseluruhan tampak lebih dehulu dari pada
bagian-bagian.
c. Falktior—fakior yang mempengaruhi hagil belajar.
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sg
tiap siswa tidek selalu sama. Adae siswa yang yang
berprestasi kurang atau sengat kurang., Prestasi -
belajar ini biasanya dinyatakan dengan angka atau
mruf. Ketidak samsan hasil belajar ini disebab -
kan oleh banyak faktor, tetapi secara garis besar
faktor-faktor itu dapat digolongkan menjadi dua -
golongen yaitu:
1. Faktor Indogin, ialah faktor yang datang-
dari dalam sisws/pelajar.

2, Faktor Eksogin, ialah fakt?r yang datang-
dari luar sisws/pelajar.13

Adapun penjelasan dari faktor-faktor tersebut d4i
atags adalah sebagai berikut :
1. Faktor Indogin. |
Hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil be-
lajar yang datengnya dari dalam diri sendiri -
ini dapat dibedakan atas dua faktor, yaitu fak
tor fisik dan faktor psikis.
a., Faktor fisik.
Faktor yang bersifat fisik ini menca -
kup hal-hal yang berhubungan dengan jasmeng
yah, kesehatan dan cacat badan,

Seorang siswa yang sering mendapat sa

-13) sbu Ahmadi, Qp.cit, hal. 44.
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kit jelas tak dapat belajar dengan baik .

Gangguan kesehatan akan menyebabkan keti=
dak mampuan siswa dalam berkonsentrasi.
Siswa yang lemah badan karena kurang gizi
misalnya tidak dapat belajar dengan ' baik
dari siswa yang sedang berkondisi  badan
baik . Cacat badan dapat pula menghambat
belajar. Sigwa yang tuli, penglihatannya
kurang normal akan terganggu dalam menang
kap keterangan-keterangan dari gurunya dg
ngan sempurna., Lebih=lebih untuk mempela=
jari bidang studi yang memerlukan konsen—
trasi yang sungguh-sungguh dan dalam waktu
yang relatif lama. Jadi jelaslah bahwa
kondisi fisik itu besar pengaruhnya dalam
belajar siswa,

Faktor psikis.

Sejak awal pertumbuhan dan perkembang
annya, manusia telah di anugrahi Tuhan ya-
ng Meha Pencipta dengan sejumlah potensi
psikis yang meliputi intelegensi, perhati_
an, minat dan bakat. Intelegensi atau ke
mampuan atau bakat umum merupakan salah
satu faktor indogin yang sangat besar pe=
ngaruhnya terhadap prestasi hasil belajar
siswa, Siswa yang memiliki intelegensi yg
ng tinggi akan mudah mempelajari satu bi-
dang studi dan dapat dengan mudah menca-
pai prestasi belajar yang tinggi. Sedang-
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kan yang berintelegensi rendeh prestasi -

belajarnyapun ceaderung menjadi rendah.,

Siswa yang berintelegénsi tinggi mempunyai
kemingkinan yang lebih besar untuk berpreg
tasi belajar baik/tinggi ketimbang siswa -
yang rendah intelegensinya.,

Perhatian siswa terhadappelajaran jy
ga dapat mempengaruhi prestasi belajaraysa.
Materi pelajaran yang tidak menarik pexr—
hatian siswa akan membosankannya, karena
siswa sudah bosan, maka dia tidak mau la-—
g1 mempelajarinya. Sebagai akibatnya jiam
lah rendah prestasi belajarnya. Sebalik-
nya siswa yang menaruh perhatian yang bg
sar terhadap pelajarannya akan senang mep
pelajarinya meski dalam waktu yang lama.
dan sebagai hasilnya ialash bahawa prestasi
belajarnya tinggi atau baik. Adanya per -
hatian ini bisa juga ditimbulkan oleh adg
nya minat, Seorang siswa yang tidak ber-
minat terhadap pelajaran Matematika misal-
nya, maka akan sedikit sekali perhatiannya
terhadap pelaja&an itu. Sebaliknya siswa
yang berminat dia pasti sangat memperhatj
kan pelajaran itu.

Perhatian, minat dan bakat, kesemua~
nyadapat mempengaruhi hasil belajar sese=—
orang. Tetapi ini bukan satu-satunya fak-
tor yang berpengaruh, melainkan hanyaleh
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salah 3atu dari gsekian hanyak fektor yang

mempengaruhinya.,
Faktor Eksogin.

Faktor eksogin/faktor dari luar diri
siswa yang dapat mempengaruhi prestaai: bg
lajar macamnya banyak sekali dan sangat k
kompleks, tetapi sesuai dengan lingkungan
hidup siswa, PFaktor-faktor itu bisa digo-
longkan menjadi tiga yaitu : (1) Faktor-
keluarga, (2) Faktor sekolah, (3) Faktore
masyarakat.

1). FPakator keluarga.

Keluarga sebagai tempat pertama-
dalam kehidupan seseorang, sangat be-
sar peranannya untuk menjadikan sese-—
orang itu "berarti" dalam hidupnya.
Keluarga juga merupakan lingkungan y&
ng paling dekat dengan individu khusug
nya dimana kanak-kanaknya, Inti dari
keluarga adalah orang tua. Segala se-=
guatu yang berhubungan dengan orang-
tua ikut berperan dan berpengaruh da-
lam pembentukan kepribadian anaknya.
Kasih sayang orang tua yang wajar mepg
pengaruhi ternadap kelancaran proses
pendidikan, Orang tus yang secara sams
dar membina putrasputrinya, akan selg
lu ingat pada tujuan yang utama yaitu
kearah dapat berdiri sendiri dan ﬁerw

kepribadian utama. .
Eareng .....
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Karena posisi keluarga yang sang-
at penting inilah maka hendaknya kelu=
arga dapat dijadikan oleh seorang anak:
- Sebagai tempat yang baik bagi per-

tumbuhan dan pengembangan pribadinya.

- Sebagai tempat untuk membentuk dan
memantapkan dirinya sebagai manusia
yang perlu berhubungan dengan 1ling =
kungannya.

- Sebagai tempat untuk mendapat "bekal"
berbahaga dan berkreasi.

- Sebagai tempat berlindung.

- Sebagai tempat mempertebal rasa kea-
gemaan dengan menumbuh suburkan rasa
keimenan dan ketaqwaan kepada Tuhan.

Faktor sekolah,

Sekolah merupakan lingkungan ke=
dua bagi anak. Sekolah ini juga ber =
pengaruh bagi pembentukan pribadi anak
atau siswa yang sedang belajar didalapg
nya, juga berpengaruh bagi tinggi ren-
dahnya prestasi belajar siswa. Bagai-
mana hubungan siswa dengan guru-guru -
nya, dengan teman-temannya, kurikulum
sekolah, kondisi gedung dan halaman sg
kolah, cara guru mengajar dan lain-lg
in hal dalam kehidupan sekolah ikut mg
warnai proses belajar siswa dan sekali

gus ikut menentukan prestasi belajar-
mooocc
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nya, Hal-hal yang kurang menarik bagi-
siswa akan kurang menarik perhatiannya
dan behkan mengganggu dirinya dalam bg
lajar yang dapat dicapainya. Akibatnya
prestasi belajar yang dicapai rendah.
sebaliknya jika sesuatu yang ada dise-
kolah menyenangkan bagi siswa pasti dji
a senang belajar, dia terdorong untuk-
belajar dan prestasinya menyenangkan,
3). Faktor Lingkungan Magyarakat.
Magyarakat bagaimanapun keadaannya
pasti memiliki pengaruh bagi anggotanya.
Termasuk juga bagi para siswa. Diantara
faktor-faktor yang terdapat dalam ma-
gsyarekat ada faktor yang menunjang kg
berhasilan belajar siswa dan ada pula-
yang menghambat, Kesemuanya berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar siswa dan
tampek dengan nyata pada prestasi bela-

jar yang dicapainya,

Semua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sig
wa yang tersebut diatas tidaklah berdiri sendiri-sendiri
melainkan gsaling berkaitan., Juga tidak selalu mempengaru
hi dengan pengaruh yang sama. Ada sementara siswa yang
berprestasi tinggi, setelah diteliti ternyata semua faf
tor mempengaruhi dengan pengaruh yang positip, sehingga
dia berhasil dalam belajarnya dengan prestasi yang meny
askan, Sebaliknya ada siswa yang bernasib tidak baik =

SCMUBecscoe
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gemua faktor yang mempengaruhi belajarnya tidak menun—
jang bahkan menghamhat, maka diapun tidak berhasil da-
lam belajarnya. Sedangkan siswa yang lain ditunjang o=
leh faktor tertentu tetapi dalam waktu yang bersamasn
dihambat oleh faktor tertentu yang lain, jadi ada fak
tor yang mendukung disamping yang menghambatnya, maka
prestasi belajarnya tidak secemerlang kelompok siswa
vang pertame tadi dan tidak separah kelompok belajar
siswa yang kedua, melainkan berada diantara keduanyal
Prestasi belajarnya tergantung pada faktor mana yang
lebih dominan atau lebih banyak pengaruhnya. Demikian—
lah hubungan antara prestasi belajar siswa dengan fak-
tor yang mempengaruhinya.

Bidang Studi Bahasa Arab,

Bahasa Arab bagi orang Indonesia dapat dikatakan
merupakan bahasa kedua sesudah bahasa Indonesia,karena
sebagian besar penduduknya beragema Islam. Kaum muslji
min menganggep bahasa Arab sebagai bahasa agama, bahe~
sa persatuan umaet Islam dan dianggap sebagai sarana -
mempelajari Islam secara lebih mendalam,

a. Rengertian bahaasa.
Ada baiknya secara gsepintas kilas disini me-

nyinggung pengertian Bahasa,

Istilah "bshasa" dalam bahasa Indonesia sama -
dengan "faal" dalam bahasa Belanda, "language"
dalam bahaaa Inggri "langue" dalam bahasa -
Prancis, " dalsm bahass Jerman, "kekugo®
dalam bahasa Jepang, "bhasa” dalam bahaga San~-
sekerta, dan "lughatun" dalam bahasa Arab.14)

1‘)Departamen Agama, 20 OME epgajare z
o gUTUAD ng q]am Jakarta : Proyek Peng-

embangan Sistem Pendidikan Agama,Depag, 1974), hal. 19.

S
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Istilah-igtilah tersebut masing-masimg mempunyga
i aspek khusus sesuail dengan masyarakatnya, untuk me
nyebut unsur kebudayaan yang sangat luas, sehingga -
merupakan konsepsi yang tidak mudah dibatasi.

Seperti yang kita lihat pade masyarakat Indone-
sia, bahesa erat hubungannya dengan tata tertib, sgQ
pen sentun dan adat. Tidak heran bila sering kita dg
ngar "Ia tidak tahu bahasa", "Baik budi bahaganya" ,
"Melanggar behasa" dan lain-lain, Ternyata memang bg
nyek devinisi yang diberikan kepada bahasa,

Disini akan penulis paparkan devinisi baheasa yg
ng diberikan oleh seorang linguist (ahli bahasa) A=~
merika E.H. Sturtevant dalam bukunya " Introduction

to Linguistic Science " :

Language is a sistem of arbitrary, vocal symbols
which permit all people in a given culture, or-—
other people who have learned the system of that
culture, to communicate or to intract. Artinya:

"Sigtim lambang-lambang (syimbol-syimbol) sewe=
nang-wenang bersifat kelumrahab berupa bu-—

nyi (akustis), yang digunakan oleh anggota-ang-

gota suatu golongan (kelompok) sosial untuk be-

kerja sama dan saling berhubungan".15)

Sedang devinisi yang populer di negeri Arab dan
banyak disebut dalam kamis-kemus adalash yang diberi-
kan oleh ahli linguistiks Arab, Ibnu Jinny sebagai
berikut l; ‘,.—,,’,”, o:({y}(-;’j:,)j‘.—.?,,

W 2 2 i ; - l
= Ll pegr e ol
Artinya : Bunyi-bunyi yang digunakan oleh setiap ka-

um untuk mengekspresikan keinginannya.16)

15)1p44, nal. 47.

16)Cho1::|.'bul Umam, AgDs gpek Fundaments o 1 gy Me
pelajari Bahasa Arab (Band PP, Al-Maarif, 1980), hal.
Ta




b. Asal usul bahaga Arab.

Bahasa Arab termasuk rumpun behasa Semit, a-—
da lima kelompok bangsa yang oleh persaudarzan bg
hagsa mereka dimasukkan kedalam bangsa Sami (dalam
bahasa-bahagsa Barat dan bahasa Indonesia lazim 43
sebut bangsa Semit). Bangsa-bangsa itu ialeh :

Te Orang—orang Akkadia (orang Babilonia dan

Assiria. .

2. O an§—orang Kanen (orang Funisia dan Yg

3. Orang—orang Aram gorang Syria dan Khaldia)

4, Orang—oreng Arab (orang Arab Utara dan

Selatan)

5. Orang—orang Etiopia (orang Habsyi  atau
Abessinia).17)

c. Peranasn bahagsa Arab.

Setelah jelas tentang pengertian bahasa de-
ngan mengemukakan beberapa devinisi yang terse -
but di atas serta asal usul bahesa Arab, maka dj
sini perlu penulis mengungkapkan Peranan bahasa

Arab.
1. Peranan bahasa Arab dalam Agama di Indonesia.

Kembali kepada persoalan dalam pembahas-—
an ini, yaitu tentang Bidang Studi Bahasa A=~
rab maka hal ini tidak dapat dipisahkan dari
peransn bahasa Arab itu sendiri 4i Indonesia,

Dalam sejarsh kita membaca bahwa, Agama
Islam magsuk Indonssia dengan perantaraan Sau-—
dagar Arab atau melalui orang—-orang Indonesia
gendiri yang telah merantau ke pantai-pantai

Arab sebagai nelayan atau pedagang. Mereka tel
tarik masuk Islam, dan ketika kembali ketanah

17)D3pm9men Agama, M.' hal. 47.
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air mereka mengembangkan ajaran Agame Islam
tersebut.

Rupanya Agame Islam ini mempunyai daya i3
rik yang kuat, karena berdasar sama rata tidak
mengenal kasta dan yang mulia disisi Allah ham
nyalah orang yang tagwa, Dalam tempo yang Te=
latif singkat meluaslah ajaran agama ini. Ham=—
pir di tiap-tiap rumah terdengar orang membaca
Alquran, mereka bergotong royong membangun Mag
jid, membangun Madrasah tempat belajar agama
dan bahasa Arab.

Dengan berkembangnya agems Islam itu ber-
tambeh giatlah umat Islam Indonesia mengadakan
bermacam-macam perkumpulen, organisasi, lemba-
ge dan yayessan., Berusaha mengadakan perguruan
rendah, menengah dan tinggi untuk tempat mem-
pelajari agema dan ilmu pengetahuan ahama ser
ta bermaca-macem ilmu, seni budays, falsafah
dan lain-lain, yang berguna bagi anak-anak meg
reka dalam membangun dan memajukan negara, bg

ngsa dan agama mereka,
Peranan bahasa Arab dalam Ilm pengetahuan,

Mesaleh peranan bahasae Arab dalam ilmu -
pengetahuan terasa menarik untuk dibahas, dan
hal ini tidak dapat dipisahkan dari peranan -
pemilik bahagsa (Native Speaker) itu sendiri -
dalam ilmu pengetahuan,

Dr. Mahmud Ridwan mantan Atase Xsbudayaan
Republik Persatuan Arab (Mesir) dalam suatu

ceramalecocee
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ceramah wmm dengan judul :

PRy 780 Iy PR

mengenukakan pendapat or1entalls anata lain :

Berkata Orientalis Cheid ; Sesungguhnya

orang—orang Arab adalah guru-guru orang-
orang Eropa di segala cabang ilmu penge-
tahuan., Pengetahuan orang tersebut menga
lir ke Eropa dari Mesir dan Syria pada

waktu perang salib, juga dari Sicilia ,
Normandia, Italia Selatan dan Andalusia,

Dari Andalusia lah sumber terbesar penyg
barnya ilmu-ilmu orang Arab baik dengan
perantaraan pengunjung-pengunjung Asing

yang ingin mengambil ilmu pengetahuan dg
ri sumber yang asli.18)

Memang selama beberapa abad dalam abad -
pertengshan bahasa Arab adalah bahasa ilmiyah
bahasa kebudaysan dan pikiran yang progressip
di seluruh bagian dunia beradab. Orang—orang
Islam banyak mewarisi ilmu-ilmu dan filsafat-
Yunani dengan cara menterjemahkan buku-buku -
tersebut kedalam bahasa Arab dan kemudian me-
ngembangkan ilmu itu.

Tercatatlah dalam lembaran sejarah bebe-
rapa Ilmuan Arab, diantaranya adalah Al-Kindy,
Al-Faraeby, Ibnu Sina dan lain-lainnya. Mereka
banyak menterjemahkan buku-buku juga mengarang
dalam bahasa Arab, Hal ini merupakan sumbangan

yang tidak kecil bagi dunia ilmu pengetahuan,

Menurut Ahli Linguistik terutama pera cendg
kiawan bahasa Arab ada dua kelompok aspek bahasa

yang perlu dipelajari antara lain 3

1B)Departeman Agama, Qp.Cit, hal. 68.
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Pertama, yamg berhubungan langsung dengan
inti dan hakekat bahasa itu sendiri, yang
berhubungen dengan unsur-unsur pokok yang
membentuk bahasa, Aspek-aspek ini adalah =
aspek bunyi, bentuk kata, susunan kalimat ,
kosa kata dan pengertiannya, dan segala hal
yang berhubungan dengan bahasa, Kedua, as-
pek yang tidak di tujukan langsung kepada
bahasa itu sendiri, akan tetapi merupakan -
titik=titik pembahasan yang membantu mema-
hami hakekat behasa serta menunjukkan  pe-—
nafsirannya.19)

Yang menarik perhatian para cendekiawan bg
hasa gejak bertahun-tahua adalah aspek yang per
tama. Untuk kepentingan itu mereka telah membuat
cabang ilmu bahasa mengenai tiap-tiap aspek. Sg
hingga timbul berbagai cabang ilmu dan pembahasan
nya yang antara lain :

1, Fonologi atau ilmu bunyi, yang mempelajg
ri bunyi-bunyi (fonem) bahasa dari berbg
gai segi.

2, Morfologi atau Ilmu Shorof, yarg mempelg
jari morfem, umpamanya yang terpenting -
kata=-kata dan bagian-bagiannya yang mep
mempunyai arti shorfiyesh, mempelajari -
bentuk-bentuk dan membaginya manjadi jg
nis-jenis menurut fungsinya dan lain-lain.

3. Sintaks atau I1lmu Nahwu, yang mempelajar
i susunan kalimat dan ciri-ciri kBhasnya.
Hubungan nahwu dengan shorof ini sangat-
erat, sehingga keduanya dijadikan gatu -
dengan nama Gramatika (Qowaa'idy-llughat).

4, Leksikologi atau dirasat m' jamiywat atg
u ilmu yang membahas kosa kata atau pex
bendaharaan kata dengan menghimpun dan
menyusun kosa kata itu dan menjelaskan =
artinya secara uwmm.

5. Semantik atau I1lmu l-ma'na, dinamakan jy
ge Ilm d-dalaalat, yang Tempelajari ar-
ti dan problematikanya. 0

Sedang aspek yang termasuk dalam kelompok kedua-
antara lain; pembahasan tentang bahasa dan fung
sinye delam magyarakat, hubungannya dengan masyga

19) Chotibul Umam, Qp cif, hal. 18
20} 1344, nal. 18-19.
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rakat, bahasa dan dialek, asal-usul bahasa manu=-
sia dan lain-lain,
J. SISTIMATIKA PENYAJIAN

Dalam pembahagan skripei ini akan penulis sajikan
dalam empat Bab yang sistimatika pembahasannya sebagai
berikut :

Bab pertama ; Bab ini membahas tentang penegasan
istilah, Latar Belakang Masalah, Rumusen Masalah, Hipg
tesis, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Alasan
Memilih Judul, Metoda Penelitian, Tinjeuan Pustaka dan
Sistimatika Penyajian.

Bab kedua ; Berupa pembahasan tentang Gambaran U-
mum Madrsgsah Tsanawiyah 'Aliyah "Al-Islam" Joresan Mlg
rak Ponorogo Jawa Timur, Dalam bab ini akan penulis bg
has mengenai Letak Geografisnya, Sejarah Singkat Berdd
rinya, Dasar dan Tujuen Pendidikannya serta Pendidikan
dan Pengajaran.

Bab ketiga ; Bab ini merupakan hasil dari peneli-
tian yang mengungkapkan tentang Pengajaran Bahasa Arab
di Madrasah Tsanawiysh 'Aliyah "Al-Islam" yang melipu-
+i Sistem Pengajaran Bahasa Arab, Desar dan Tujuan Pe-
ngajeran Bahasa Arab, Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab
dan Komperasi Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas
Biasa dengan Siswa Kelas Eksperimen.

Bab ke empat adalsh Penutup ; Bab ini berisi Ke -

gimpulan, Saran-saran dan Kata Penutup.



BAB IV
P ERXTLEUR

A. KESIMPULAN

Setelah penyusun melakukan penelitian dan me=-

ngolah data yang diperoleh dari obyek penelitian, maka

akhirnya dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1.

3.

Prestasi belajar siswa kelas enam yang berasal dari
siswa kelas eksperimen dalam bidang studi bahasa
Arab mendapat nilai cukup.

Prestasi belajar siswa kelas enam yang berasal dari
siswa kelas biasa dalam bidang studi bahasa Arab
mendapat nilai cukup.

Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang
signifikan antara siswa yang berasal dari kelas ekg
perimen dengan siswa yang berasal dari kelas Dbiasa
dalam bidang studi bahasa Arab.

Adapun yang menjadi sebab tidak terdavatnya -
verbedaan prestasi belajar yang signifikan antara
Xedua Jjalur tersebut adalah : karena pada Xelas
Zksperimen meski Jjangka waktu yang diberikan relatif
singkat a2kan tetapi kurikulumnya pada keles per=
mulaan di tekankan hanya pada bidang studi bahasa
Arab, Ilmu pengetahuan Agama dan bahasa Inggris
(tampa Ilmu pengetahuan Umum). Xarena dalam ilmu pe
ngetahuan umum, mereka di anggap sudah mampu.

=

QRUESD eecee
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Dengan demikian Hipotesa kerja penulis pada
Bab I tidax benar, karena setelah diteliii ternyata

tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kedua-
nya.
B. SARAN=-SARAN
Berdasarkan pada hasil observasi di Ma@rasah Tsa
nawiyah 'Aliyah "Al-Islam" maka disarankan hal-hal sg
bagai berilkut :

1. Hendeaimya guru bidang studi bahasa Arab mengguna-
kan metode mengajar sesuai dengan tingkat perkem—
bangan berpikir siswa, serta menjadikan situasi
belajar mengajar yang menyenangkan sehingga bidang
studi bahasa Arab merupakan bidang studi yang me-
nyenangkan,

2. Dalam usaha untuk meningkatkan prestasi belajar
3iswa hendaknya guru bidang studi vahasa Arab mem-
verhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar paik faktor indogin maupun faktor eksogin,
Untuk itu perlu kerja sama antarg guru dan wali-
murid dalam memberi perhatian dan motivasi agar
siswa lebih terarah dalam belajarnya.

3. Hendaknya dilakukan penelitien lebih lanjut yang
serupa agar lebih jelas sejauh mana perbedaan preg
tasi belajar antara siswa xelas eksperimen dengan
siswa kelas biaga baik untuk bidang studi bahasa
Arab maupun bidang studi lainnya.

C. XATA PENUTUP

Sangat pantas kami bersyukur kepads Allah SWT. me



nyertai selesainya penyusunan skripsi ini. Zanya kare

-

na pertolongan=Nya juz, venyusun mempu Zenyelesaikan

Xarya ilmiah untuk melengkapi persyaratan dalam  me-
nyelesaikan studi jenjang S=1 di IAIIN Sunan Xali jaga

Yogyakarta.

Dalam melahirkan buah pikiran dan pandangan se-
perti tertulis dalam skripsi ini, karena kekurangan -
dan kedloifan, penyusun menjamin dan menggunakan buah
pikiran dan xata-kata orang lain seperti yang terdaf-
tar dalam deretan literatur pada akhir gkripsi ini.

Kalau Allah berkenan menerima karya ini sebagai
karya amal jariyah, mudah-mudahan hasil jerih vpayah -
ini membawa manfaat bagi diri penyusun khususnya,bagi
almamater Medrasah Tsanawiyah 'Aliyah "Al-Islam" ser-
ta bagi gidang pembaca umummya.

DPenyusun menyadari sepenuhnya bahwa hasil jerih
payah ini masih belum sempurna, oleh karena itu kalau
disana=-sini iijumpai kekurang gserasian, ada terdapat
kesalahan dan kekeliruan, itu semua adalah kekurangan
pada penyusun, Xritik dengan harapan nasehat untuk

denyempurnakannysa renyusun terima dengan senang hati,



DAFTAR PUSTAKA

A. Duku-buku.
Al—Curan dan terjemahannva, Jakarta, Departemen Agama

Republik Indonesia, 1986.

Abu Ahmedi, Ieknilk Zelajor Dengen Sigtem SXJ,Semarang,
Bina Ilmu, 1986.

Ag. Soejono, Didaktik Metodik Umum, Solo, Prigading,
1974.

Anas Sudijono, Pengentar Statigtik Pendidiken, Jakar-
ta, Raja Wali Pers, 1987.

Buchort, M. Ed., lelmik-Telnik Zyalueel Dalem Pendi -
dikan, Bandung, Jemmars, 1903

Chotibul Umam, Agpek-Aspek Pundamental Dalem Mempela-—
Jari Bahaga Arab, Bandung, PT. Al-lMaarif, 1980,

Fathurrg.hman, Hadits Nabawi, Kudus, PT. Manara Kudus,
1986.

Hadry, M. Drs. , EMLM%EWWI-
ajar, PN. Purnama Raya, 1986.

Koencoroningrat, (ed), me-
gyvarakat, Jakarta, Gramedia, 19384.

i ) ! i s GPP, Bidang Studi Bahasa
Arab, Jakarta, Depag, 1989.

izema, Jakar+a, Depas, v

Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahega Indonegia,
Jakarta, PN. Balai Pustaka, 1984.

Se | oaowasﬂ:o, w.d. S., Poerwadarminta, Prof. Drs.,
T B, 1t -

Inggris, Daakar'ta, P.N. Hasta, 1977.

Sutrisno Hadi, M.A., Prof. Dr., IMetodologi Regearch,
Yogyakarta, Yayasan Penelitian Fakultas Psi-

kologi UGM, 1986.

Sumardi, Mulyanto, Dr., ] '
ini j i 2 i, Jakarta, Bulan -

Bintang, 1974.

S. Nasution, Diktat Asag-Ageg Mepgajar , Bandung, Jep
mars, 1982.



Bk 3 2=

Suharsimi Arikunto, i £4 at e
Aksara, 1986.

=
katap Praktek, Jakarta, Bina
Wasty Soemanto, Pgikolozi Pendidikan, Jekarta, 3ina

Akgara, 1987.

Zaenal Arifin, Drs., E_Eﬂggsj._lnsiﬂ&amﬂ, Bandung,
Remaja Karya, 1988.

Rokumen.

Al-Islam — Rigalah "Al-Islam" Mlarak Ponorg
go di Joresan.

Diktat — Khtbatul Iftitah Dalam Pekan

Perkenalan , Di Kulliyatul -
Muallimin Al-Islamiyah, Pondok
Modern Gontor Ponorogo, 1950.

Madrasah Tsanawiyah

'Aliyeh "Al-Islam" - Nasehat, Pesan dan Harapan dalam
Khotaman/Wada' Keles VI Periode-
1991-1992.





